
BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, akan dijelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian serta analisis dari home industry sepatu Wonder Shoes. Selain itu, 

akan diberikan juga saran untuk Home industry Wonder Shoes dan penelitian 

selanjutnya. 

V .1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Variansi atau permasalahan yang terjadi dengan menggunakan metode 

Macroergonomic Analysis and Design (MEAD) adalah pada unit kerja assembly 

dengan variansi antara lain proses Assembly harus di tekan waktu produksinya, 

limbah atau scrap dari proses assembly harus segera di buang dan dibersihkan, 

alat tradisional yang ada di proses assembly sulit digunakan, karena pekerja 

langsung melakukan proses tanpa alat bantu, proses transport pemindahan dari 

proses assembly ke proses selanjutnya membutuhkan sumber daya manusia, 

gerakan menggunakan tangan pada pengambilan lem dan penyatuan bagian 

upper dan bottom sepatu adalah gerakan yang tidak ergonomis. Kemudian 

dihitung replacement analysis untuk melihat apakah alat bantu yang dibuat layak 

dan dapat digunakan untuk home industry sepatu Wonder Shoes dan setelah 

melakukan perhitungan dihasilkan alat bantu yang layak sesuai perhitungan 

replacement analysis 

2. Usulan perbaikan berdasarkan permasalahan yang terjadi di home 

industry sepatu Wonder Shoes adalah dengan melakukan perbaikan standar 

kerjn dcngan cara membuat Work Instruction (WI), dengan rnelakukcm µE:jrbaikan 

standar kerja dengan cara membuat Standard Operating Procedure (SOP), dan 

melakukan pembuatan rancangan alat bantu. 

3. Rancangan perbaikan dengan mengintegrasikan komponen-komponen 

dalam sistem kerja yang baik di home industry sepatu Wonder Shoes untuk 

menemukan variansi atau permasalahan yang terjadi dengan menggunakan 
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metode Macroergonomic Analysis and Design (MEAD) adalah dengan dengan 

melakukan perbaikan standar kerja dengan cara membuat Work Instruction (WI), 

Standard Operating Procedure (SOP), serta membuat rancangan alat bantu. 

Desain rancangan fasilitas alat pada home industry sepatu Wondershoes terdiri 

dari meja kerja dan kursi kerja, serta alat bantu untuk menopang bagian upper 

dan bottom sepatu yang disesuaikan dengan kebutuhan para pekerja di home 

industry sepatu Wonder Shoes. 

V.2 Saran 

Terdapat juga beberapa saran kepada yang diberikan kepada home 

industry Wonder Shoes. Berikut merupakan saran-saran yang diberikan. 

1. Pihak home industry Wonder Shoes sebaiknya mengimplementasikan 

usulan perbaikan untuk dapat meningkatkan kualitas layanan 

2. Pihak home industry Wonder Shoes sebaiknya melakukan pengecekan 

sistem kerja yang telah diimplementasikan untuk mengetahui perbaikan 

sistem kerja yang dibutuhkan secara berkala . 
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